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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data dan analisis karakter genetik Udang Jari (Metapenaeus 

elegans De Man, 1907) Laguna Segara Anakan, Cilacap, 

Jawa Tengah. 

1. Kualitas DNA total Udang Jari (Metapenaeus elegans De Man, 1907) Laguna 

Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah dengan spektrofotometer: 

Tabel 1.1 Hasil absorbansi 260 nm dan 280 nm (A260/A280) 

Sampel 
A260:A280 

(ug/ul) 
Keterangan 

1 1,81 DNA murni 

2 2,07 DNA murni 

3 1,65 Kontaminasi fenol dan DNA terlalu sedikit 

4 1,76 Kontaminasi fenol dan DNA terlalu sedikit 

5 1,87 DNA murni 

 

Berdasarkan hasil absorbansi A260/A280 pada kuantitas DNA total udang 

jari (Metapenaeus elegansDe Man, 1907) Hasil Tangkapan dari Laguna Segara 

Anakan, Cilacap, Jawa Tengah diperoleh nilai kuantitas DNA total dengan 

kemurnian antara 1, 65 – 2,07  ug/ul. Tiga  sampel menghasilkan DNA murni (1, 

2 dan 5) dan dua sampel menghasilkan DNA yang masih mengandung 

kontaminasi (3 dan 4). 

2. Elektroforegram hasil ekstraksi DNA total udang jari (Metapenaeus elegans De 

Man, 1907) Hasil Tangkapan dari Laguna Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah 

dengan menggunakan metode Elektroforesis gel Agarose 0,8% menghasilkan 

ukuran DNA total berukuran 12000 bp. 
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3. Amplifikasi PCR daerah kontrol DNA mitokondria udang jari (Metapenaeus 

elegans) hasil tangkapan dari Laguna Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah 

menggunakan primer COIL dan COIH  dan beberapa suhu annealing ( a-41⁰C, b-

42⁰C, c-43⁰C, d-44⁰C, e-45⁰C) menghasilkan pita tunggal mtDNA yang terletak 

pada ukuran 950 bp. 
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Lampiran 2. Skema Kerja Ekstraksi DNA Udang Jari (Metapenaeus elegans 

De Man, 1907) Laguna Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah. 

 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

       

 

  

Diambil 20 mg sampel halus, ditambahkan 650 µl lysis buffer, 8 µl Proteinase 

K dan 30 µl SDS 20% 

 

Disentrifus pada 12000 rpm selama 10 menit 

Ditambahkan 1 ml isopropanol, kemudian dihomogenkan 

 

Diambil supernatan dan dipindahkan ketabung eppendorf 2 ml baru 

 

Disentrifus pada 12000 rpm selama 10 menit 

 

Ditambahkan 350 µl NaCl solution, vortex selama 10 menit 

Diinkubasi 50⁰C selama 24 jam 

 

Dibersihkan sampel dengan 300 µl TE Buffer untuk menghilangkan etanol 

Dipotong kecil-kecil, masukkan tube ependorf 1.5 ml ditambah nitrogen cair 

dan dimicropastle 

Dibuang supernatan dan ditambahkan 250 µl etanol 70 % ke dalam tabung 

berisi pelet 

 

Dibuang etanol dikeringanginkan dan dilarutkan pellet dengan 500-600 µl TE 

Buffer  

Disimpan hasil ekstraksi pada suhu 4⁰C (penyimpanan jangka pendek) atau 

pada suhu -70⁰C (penyimpanan jangka panjang) 

Disentrifus pada 12000 rpm selama 10 menit 
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Lampiran 3. Skema Kerja Pengukuran Kuantitas DNA total dengan 

Spektrofotometer 

           

           

     

 

 

 

 

Lampiran 4. Skema Kerja Amplifikasi PCR DNA Udang Jari (Metapenaeus 

elegans)  

       

  

Diambil 2 µl DNA total, masukkan ke tube 1,5 ml 

Ditambahkan 498 µl Aquabides, vortex 

Dibaca absorbansi sampel dengan Spektrofotometer pada panjang gelombang 

260 nm dan 280 nm 

Diambil 1 µl DNA total, tambahkan 7,5 µl PCR mix, 1,5 µl primer COIL, 1,5 

µL primer COIH, dan ddH2O sampai 15 µl 

Reaksi amplifikasi sebanyak 35 siklus, pra-PCR 94ºC selama 3 menit, 

denaturasi 94ºC selama 30 detik , annealing (41ºC, 42 ºC, 43 ºC, 44 ºC, 45 ºC) 

masing-masing suhu selama 30 detik, ekstensi 72ºC selama 1 menit 30 detik, 

pasca-PCR 72ºC selama 7 menit, dan normalisasi 4ºC. 

Visualisasi hasil PCR dengan menggunakan gel elektroforesis 0,8 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

Foto 5.1 Pengambilan sampel kaki 

jalan dan ekor Udang Jari. 

 

Foto 5.2 Persiapan bahan ekstraksi 

DNA  

 

Foto 5.3 Mikropipet ukuran 0,5 µl- 

1000 µl 

 

Foto 5.4 Uji Kuantitas DNA dengan 

spektrofotometer 

 

Foto 5.5 Elektroforesis gel Agarose 

(Bio-rad). 

 

Foto 5.6 Amplifikasi PCR dengan 

primer COIL dan COIH 
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Foto 5.7 UV transiluminator Quantity 

One 

 

Foto 5.8 Komputer dengan program 

Quantity One 
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